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ABSTRAK 

 

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN RAPAT BERBASIS WEB  

PADA DPRD PROVINSI LAMPUNG 

 

Oleh  

 

ANNIDA PUTRI SAGANTA 

 

Dalam sebuah organisasi pemerintahan, seperti DPRD Provinsi Lampung, 

pengelolaan dan dokumentasi rapat yang efektif dan efisien memiliki peran yang 

krusial. Namun, proses manajemen rapat secara konvensional sering kali 

menemui berbagai kendala, seperti keterlambatan penyebaran undangan rapat, 

kesulitan koordinasi jadwal, serta arsip dokumen yang tidak terorganisir dengan 

baik. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem yang dapat membantu 

mempercepat dan mempermudah pengelolaan rapat. Penelitian ini bertujuan untuk 

membangun sebuah Sistem Informasi Manajemen Rapat Berbasis Web pada 

DPRD Provinsi Lampung. Sistem ini dirancang untuk mendukung berbagai 

proses terkait manajemen rapat, termasuk penjadwalan rapat, pengiriman 

undangan, penyimpanan notulen, serta pengarsipan dokumen secara digital. 

Pengembangan sistem ini menggunakan metode Waterfall, dengan tahapan 

meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem berbasis web yang 

dapat diakses oleh seluruh anggota DPRD dan staf terkait. Sistem ini berhasil 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan rapat, meminimalisir kesalahan dalam 

pengiriman undangan, serta mempermudah pencarian dan pengarsipan dokumen 

rapat. Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses manajemen rapat di DPRD 

Provinsi Lampung menjadi lebih terstruktur dan transparan. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Manajemen Rapat, DPRD, 

Berbasis Web, Waterfall 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

WEB-BASED MEETING MANAGEMENT INFORMATION SYSTEM AT 

REGIONAL HOUSE OF REPRESENTATIVES (DPRD) OF LAMPUNG 

PROVINCE 

 

By  

 

ANNIDA PUTRI SAGANTA 

 

In a governmental organization such as the Regional House of 

Representatives (DPRD) of Lampung Province, effective and efficient meeting 

management and documentation play a crucial role. However, conventional 

meeting management processes often face various challenges, such as delays in 

distributing meeting invitations, difficulties in coordinating schedules, and poorly 

organized document archives. Therefore, a system is needed to streamline and 

facilitate the management of meetings. This research aims to develop a Web-

Based Meeting Management Information System for the DPRD of Lampung 

Province. The system is designed to support various meeting management 

processes, including scheduling meetings, sending invitations, storing minutes, 

and archiving documents digitally. The system was developed using the Waterfall 

methodology, with phases including requirements analysis, system design, 

implementation, testing, and maintenance. The result of this research is a web-

based system accessible to all DPRD members and relevant staff. The system 

improves efficiency in managing meetings, minimizes errors in sending 

invitations, and simplifies the search and archiving of meeting documents. With 

this system, meeting management processes at the DPRD of Lampung Province 

are expected to become more structured and transparent. 

 

Keywords: Information System, Meeting Management, DPRD, Web-

Based, Waterfall 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sistem Informasi Manajemen Rapat Berbasis Web adalah solusi teknologi yang 

dirancang untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi rapat. Sistem ini 

memiliki peran krusial dalam meningkatkan efisiensi organisasi dengan 

menyediakan akses data secara langsung (real-time) dan memastikan bahwa semua 

informasi yang digunakan tersimpan di satu lokasi pusat untuk memudahkan 

pengelolaan dan konsistensi (Laudon & Laudon, 2020). Dengan memanfaatkan 

teknologi web, sistem informasi manajemen rapat menyediakan platform yang 

terintegrasi untuk pengelolaan rapat. Sistem ini mendukung kolaborasi yang lebih 

baik melalui fitur-fitur seperti agenda online, notulen rapat, dan pengingat otomatis. 

Selain itu, sistem ini menawarkan keamanan yang kuat dengan enkripsi data dan 

kontrol akses berbasis peran untuk melindungi informasi sensitif (Chen, Y., & 

Zhang, L., 2022). 

 

Sistem Informasi Manajemen Rapat Berbasis Web adalah aplikasi yang 

dikembangkan menggunakan metode waterfall. Sistem ini dirancang untuk 

mengurangi penggunaan kertas dan memungkinkan akses data secara real-time oleh 

seluruh staff di sebuah instansi pemerintah (Achmad Azyhary, 2019). Sistem 

Informasi Manajemen Berbasis Web adalah sistem yang memanfaatkan teknologi 

web untuk mengelola dan mendistribusikan informasi rapat secara efektif. Sistem 

ini memungkinkan akses data secara real-time dari berbagai lokasi, meningkatkan 

koordinasi dan efisiensi operasional. Melalui antarmuka berbasis web, pengguna



2 
 

dapat mengatur agenda rapat, menyimpan notulen, dan mengelola dokumentasi 

terkait rapat dengan mudah. Selain itu, sistem ini dapat diintegrasikan dengan alat 

kolaborasi lain seperti kalender dan email untuk memastikan semua peserta rapat 

tetap terinformasi (Moghaddasi, A., 2021). 

 

Kegiatan rapat di DPRD Provinsi Lampung masih menghadapi beberapa kendala, 

seperti penyebaran informasi rapat yang tidak merata ketika ada perubahan 

mendadak serta peserta rapat yang tidak terorganisir. Hal ini menyebabkan pegawai 

tidak dapat hadir dan pegawai yang tidak berkepentingan dapat mengikuti rapat. 

Dalam pelaksanaannya, pengelolaan rapat masih dilakukan secara manual, dimulai 

dari permintaan rapat, kemudian permintaan tersebut diproses agar undangan rapat 

dapat disebarkan secepatnya. Selain itu, pencatatan kehadiran masih dilakukan 

secara manual, baik dengan penandatanganan pada lembar kehadiran atau pengisian 

formulir Google Forms jika rapat dilakukan secara daring. Jika ada peserta rapat 

yang tidak dapat hadir, mereka harus menghubungi bagian administrasi untuk 

mendapatkan salinan notulensi rapat. Selain itu, proses rekapitulasi notulensi dan 

agenda rapat juga masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Office 

dan Microsoft Excel yang disimpan di komputer. Berdasarkan masalah yang 

dihadapi di DPRD Provinsi Lampung, diperlukan implementasi sistem informasi 

manajemen rapat. 

 

Sistem ini memungkinkan pegawai untuk melakukan presensi rapat, mempermudah 

manajemen kehadiran sebagai bukti kehadiran dalam rapat, dan membatasi peserta 

rapat sesuai dengan kebutuhan. Sistem juga memungkinkan akses pegawai untuk 

melihat daftar rapat baik yang baru saja berlangsung maupun yang telah lampau, 

melihat notulensi rapat yang mencakup hasil diskusi serta daftar hadir peserta rapat. 

Pegawai juga dapat mengakses data profil akun mereka. Administrator memiliki 

kewenangan yang serupa dengan pegawai, tetapi dengan hak akses tambahan untuk 

mengelola agenda rapat, presensi rapat, dan notulensi serta dapat mengelola semua 

divisi dan data pegawai secara keseluruhan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah bagaimana 

mengembangkan sistem informasi manajemen rapat pada DPRD Provinsi 

Lampung berbasis web dapat meningkatkan koordinasi, efisiensi rapat, 

pembatasan peserta rapat, dan mempermudah pengarsipan data rapat. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam konteks penulisan ini, batasan masalah mencakup: 

a) Sistem Informasi Manajemen Rapat ditujukan untuk Admin/Staff , 

pimpinan, dan stakeholder DPRD Provinsi Lampung 

b) Sistem Informasi Manajemen Rapat digunakan hanya untuk pengelolaan 

data rapat di DPRD Provinsi Lampung 

c) Registrasi Sistem Informasi Manajemen Rapat hanya melalui admin 

d) Tidak membahas laporan keuangan 

 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah merancang dan mengembangkan 

Sistem Informasi Manajemen Rapat berbasis web agar mempermudah proses 

pengadaan rapat, mempermudah koordinasi antar pimpinan dan pegawai, 

mempermudah pengarsipan rapat, dan memfilter peserta yang dapat mengikuti 

rapat pada DPRD Provinsi Lampung. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat yang akan didapat adalah sebagai berikut: 

a) Mempermudah user melakukan absensi saat rapat 

b) Memudahkan pencarian notulensi dan data peserta rapat yang telah 

berlangsung 

c) Pengarsipan data rapat lebih efisien dan terorganisir 

d) Membatasi peserta yang hadir sesuai dengan korelasi nya. 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

 

2.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan sistem yang dibuat untuk mengumpulkan, 

menyimpan, memproses, dan mendistribusikan informasi guna mendukung 

manajemen dan operasional di sebuah organisasi. Sistem ini mencakup perangkat 

keras, perangkat lunak, data, prosedur, serta individu yang terlibat dalam 

penggunaannya (Ralph M. Stair dan George W. Reynolds, 2021). 

 

2.2 Website 

Website, atau yang sering disingkat web, adalah serangkaian halaman yang terdiri 

dari beberapa laman yang menyajikan informasi dalam format data digital, seperti 

teks, gambar, video, audio, dan animasi lainnya, yang dapat diakses melalui koneksi 

internet (Abdulloh, 2018). 

 

2.3 Manajemen Rapat 

Manajemen rapat mencakup proses terstruktur untuk mengorganisasi dan 

mengelola setiap elemen rapat, seperti penjadwalan, penyusunan agenda, fasilitasi, 

dan tindak lanjut, guna memastikan bahwa rapat berjalan dengan lancar dan efektif 

(Elizabeth A. O’Conner, 2012). 

 

2.4 HTML 

HTML adalah bahasa markup yang digunakan untuk merancang dan membuat 

halaman web. Dengan menggunakan tag-tag, HTML menetapkan struktur halaman 
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seperti judul, paragraf, dan gambar, serta mengatur cara tampilan konten di browser 

web (Jon Duckett, 2011). 

 

2.5 Java Script 

JavaScript adalah bahasa pemrograman yang memungkinkan pembuatan skrip 

untuk mengatur interaksi dalam browser web. JavaScript digunakan untuk 

memodifikasi elemen halaman, menangani peristiwa dari pengguna, dan 

berkomunikasi dengan server, sehingga aplikasi web menjadi lebih responsif dan 

dinamis (Nicholas C. Zakas, 2012). 

 

2.6  PHP 

PHP adalah bahasa skrip yang dijalankan di sisi server dan memungkinkan 

pembuatan aplikasi web dinamis. PHP digunakan untuk memproses data dari 

formulir web, berinteraksi dengan basis data, dan menghasilkan konten yang 

disesuaikan dengan input pengguna (Naramore, E., Gerner, J., Le Scouarnec, Y., 

Stolz, J., & Glass, M. K., 2012). 

 

2.7 DATABASE 

Database adalah sekumpulan data yang terstruktur dan teratur yang disimpan secara 

elektronik. Basis data memungkinkan penyimpanan, pemrosesan, dan pengambilan 

data secara efisien, serta dapat diakses melalui sistem manajemen basis data 

(Elmasri dan Navathe, 2011). 

 

2.8 BOOTSTRAP 

Bootstrap adalah framework open-source yang menawarkan berbagai komponen 

antarmuka dan utilitas CSS untuk pengembangan web. Framework ini 

mempermudah pembuatan desain responsif dengan menyediakan sistem grid yang 

fleksibel dan berbagai elemen antarmuka yang siap digunakan (Jonathan Feldman, 

2016). 
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2.9 CODEIGNITER 

CodeIgniter adalah framework PHP yang dirancang untuk membangun aplikasi 

web dengan pendekatan Model-View-Controller. Framework ini menyediakan 

kemudahan dalam pengembangan berkat fitur-fitur yang sederhana namun kuat, 

serta mendukung pembuatan aplikasi yang efisien dan berkinerja tinggi (Harris, M., 

2019) 

 

2.10 XAMPP 

XAMPP adalah paket perangkat lunak yang menyediakan semua komponen yang 

diperlukan untuk pengembangan aplikasi web di lingkungan lokal. Dengan 

menggabungkan Apache, MySQL, PHP, dan Perl, XAMPP memberikan solusi yang 

mudah dan efisien untuk membangun dan menguji aplikasi web di komputer pribadi 

(Chris Minnick dan Eva Holland, 2018). 

 

2.11 Web Server 

Web server adalah perangkat lunak yang bertugas menerima permintaan dari klien 

melalui protokol HTTP dan HTTPS, dan kemudian mengirimkan konten seperti 

halaman web dan file multimedia ke browser. Web server memiliki peran krusial 

dalam menyajikan data kepada pengguna di internet (Jon Duckett, 2020) 

 

2.12 Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah alat grafis dalam rekayasa perangkat lunak yang 

menunjukkan interaksi antara aktor eksternal dan sistem melalui berbagai kasus 

penggunaan. Diagram ini memfasilitasi pemahaman tentang bagaimana pengguna 

berinteraksi dengan sistem dan mengidentifikasi fungsionalitas yang diperlukan 

(Stephen J. Mellor dan Marc Balabanski, 2022). Simbol-simbol use case diagram 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Simbol-simbol use case diagram 
 

Simbol Keterangan 

 

 

Aktor: Mewakili peran orang atau alat ketika sedang 

berkomunikasi dengan sistem. 

 

 

Use case : gambaran urutan tindakan-tindakan yang 

ditampilkan oleh sistem yang menghasilkan suatu 

hasil terukur bagi seorang aktor. 

 Association : Abstraksi dari penghubung antara aktor 

dengan use case. 
  

 

 

Generalisasi : Menunjukkan spesialisasi aktor agar 

dapat berpartisipasi dalam use case. 

 

 

Menunjukkan bahwa suatu use case seluruhnya 

merupakan tambahan fungsionalitas dari use case 

lainnya. 

 

 

 

Menunjukkan bahwa suatu use case seluruhnya 

merupakan tambahan fungsional dari use case 

lainnya jika suatu kondisi terpenuhi. 

 

 

 

 

2.14 Activity Diagram 

Activity Diagram adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan alur kerja 

dan proses dalam sistem. Dengan menampilkan aktivitas, keputusan, dan urutan 

langkah, diagram ini mempermudah pemahaman mengenai bagaimana proses 

tersebut berjalan dan saling berinteraksi dalam sistem (Stephen J. Mellor dan Marc 

Balabanski, 2022). Simbol-simbol activity diagram dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Simbol-simbol activity diagram 
 

No Simbol Nama Keterangan 

 

Activity Aktivitas atau tindakan yang 

1 dilakukan oleh sistem atau aktor.. 

Initial state Awal dimulainya suatu aliran kerja 
pada activity diagram. 

2 

Final state Bagian akhir dari suatu aliran kerja 

3 pada sebuah activity diagram 

 

 

Decision 

4 

Berfungsi untuk menggambarkan 

percabangan. Dimana aliran kerja 

dapat mengalir ke lebih dari satu 

jalur. 
 

 

Line connector 

5 

Berfungsi untuk 

menghubungkan satu simbol 

dengan simbol yang lain.  

 

 

 

 

2.15 ERD 

ERD adalah diagram visual yang menunjukkan struktur dan hubungan dalam basis 

data dengan memperlihatkan entitas, atribut, dan hubungan antar entitas. Diagram 

ini krusial untuk merancang basis data yang efisien dan memastikan bahwa struktur 

data sesuai dengan kebutuhan aplikasi (Paul Coad dan Keith E. L., 2021). 

 

2.16 Frame Work 

Framework adalah struktur perangkat lunak yang menyediakan komponen dasar 

dan struktur untuk pembuatan aplikasi. Framework memudahkan proses 

pengembangan dengan menawarkan pedoman dan fitur yang siap pakai, 

memungkinkan pengembang untuk lebih fokus pada penyesuaian dan 

pengembangan aplikasi (Martin Fowler, 2022). 
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2.17 Metode Waterfall 

Model SDLC air terjun (waterfall) sering disebut juga sebagai model sekuensial 

linier (sequential linear) atau siklus hidup klasik (classic life cycle). Model air terjun 

menawarkan pendekatan siklus hidup perangkat lunak yang terstruktur secara 

berurutan, dimulai dari analisis, desain, pengodean, hingga pengujian (Rosa & 

Shalahuddin, 2015). Ilustrasi alur metode waterfall dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

 

 

2.18 Black-Box Testing 

Black-Box Testing bertujuan untuk menguji fungsi operasional perangkat lunak, 

memastikan bahwa input dan output data berfungsi sesuai dengan yang diharapkan, 

serta memastikan bahwa informasi yang disimpan secara eksternal selalu diperbarui 

(Nurajizah&Aziz, 2019). 

Pengujian Black-Box berfokus pada memastikan bahwa setiap proses berfungsi 

sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan. Penguji dapat mengidentifikasi 

kumpulan kondisi masukan dan menjalankan pengujian pada fungsi spesifik dari 

sistem. Dengan demikian, pengujian ini bertujuan untuk menemukan dan 

memperbaiki kesalahan atau error, sehingga sistem dapat dinyatakan siap untuk 

digunakan. 
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Gambar 2. Black-Box Testing 

 

 

2.19 User Acceptance Testing 

User Acceptance Testing (UAT) merupakan tahap di mana pengguna akhir menguji 

perangkat lunak untuk memastikan bahwa itu memenuhi kebutuhan fungsional dan 

bisnis mereka sebelum perangkat lunak tersebut dirilis ke pasar. User Acceptance 

Testing (UAT) bertujuan untuk mengevaluasi seberapa baik perangkat lunak 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan dan untuk mengidentifikasi masalah yang 

mungkin tidak terdeteksi dalam pengujian teknis (Graham, David, y Arlene, 2018). 

Pertanyaan yang akan diajukan pada user acceptance testing menggunakan skala 

likert dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Pertanyaan User Acceptance testing 

No Pertanyaan 

1 Apakah merasa terbantu dengan adanya sistem informasi 

manajemen rapat berbasis web ini? 

2 Apakah fitur-fitur pada web ini mudah dipahami? 

3 Apakah sistem informasi manajemen rapat berbasis web ini 

berjalan dengan baik? 

4 Apakah fitur-fitur pada sistem informasi manajemen rapat 

berbasis web ini sesuai dengan yang diinginkan? 

5 Apakah proses penggunaan sistem informasi manajemen rapat 

berbasis web ini mudah dilakukan? 

 

Tabel 3 merupakan kriteria untuk menafsirkan skor yang diperoleh dari user 

acceptance testing. 
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Kriteria interpretasi skor user acceptance testing yang akan didapatkan dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kriteria Interpretasi Skor 
 

Skor UAT Arti Skor 

0%-20% Sangat kurang Bagus 

21%-40% Kurang Bagus 

41%-60% Cukup Bagus 

61%-80% Bagus 

81%-100% Sangat Bagus 

 

 

Rumus menghitung persentase data kuesioner yang didapatkan: 
 

Persentase = 𝑠 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 

𝑥 100% 

 

 
Keterangan: 

S= Jumlah frekuensi dikalikan dengan skor yang dimiliki tiap jawaban. 

Skor Ideal = Skor tertinggi dikalikan dengan jumlah sampel. 

 

2.20 Skala Likert 

Skala Likert merupakan alat yang sangat efektif untuk mengumpulkan data 

mengenai sikap dan persepsi. Selain itu, skala ini juga dibahas dalam hal cara 

pemilihan dan penggunaannya yang tepat untuk penelitian, guna menghasilkan data 

yang valid dan dapat dipercaya (Harris, Ian, dan D. Jillian, 2021). 



 

 

 

 

 

 

 

III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

 

 

 

 

3.1 Analisis Kebutuhan Aplikasi 

Analisis perancangan sistem ini dibagi menjadi dua yaitu kebutuhan fungsional dan 

kebutuhan non-fungsional. 

 

3.1.1 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional dilakukan untuk menentukan fungsi-fungsi yang 

diperlukan oleh aplikasi terkait proses input dan output. Pada sistem ini 

dibutuhkan 2 aktor yaitu user dan admin. Maka kebutuhan fungsional yang 

diperlukan diantaranya : 

a. Fungsi pada user 

1) User dapat melihat jadwal dan absensi rapat 

2) User dapat mengedit profile/akun 

3) User dapat melihat riwayat rapat 

4) User dapat mencetak notulensi rapat 

 

 

b. Fungsi pada admin 

1) Admin dapat mengelola data user 

2) Admin dapat mengelola jadwal dan absensi rapat 

3) Admin dapat mengelola jabatan pegawai 

4) Admin dapat mengelola riwayat dan notulensi rapat 
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3.1.2 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional mencakup kebutuhan pendukung seperti perangkat 

keras dan perangkat lunak yang diperlukan agar fungsi-fungsi aplikasi dapat 

beroperasi dengan optimal. Beberapa contoh kebutuhan non-fungsional 

meliputi: 

a. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak (software) yang digunakan adalah sebagai berikut: 

• Windows 11 (64 bit) sebagai sistem operasi 

• XAMPP untuk web server dan database server 

• Visual Studio Code untuk menulis kode program 

• Visual Paradigm Online untuk membuat Activity Diagram, ERD 

dan Use Case Diagram. 

• Figma.com untuk membuat desain interface sistem 

• Web Browser untuk menjalankan aplikasi 

• Akses internet. 

 

b. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras (hardware) yang digunakan adalah sebagai berikut: 

• Processor : Intel Celeron 

• Ram : 4GB 

• Penyimpanan : SSD 512 GB 

 

 

 

3.2 Perancangan Sistem 

Selanjutnya adalah tahapan kedua dari metode waterfall, yaitu desain sistem. Tahap 

ini menggambarkan bagaimana sistem tersebut berfungsi, sehingga pengguna dapat 

memahami bagaimana fungsi sistem tersebut, diantaranya sebagai berikut. 

 

3.2.1 Desain Sistem 

Desain sistem disajikan melalui Use Case diagram pada Gambar 3. 



15 
 

 

 

 

 

Gambar 3. Use case Diagram Sistem Informasi Manajemen Rapat 

 

 

Gambar 3 menjelaskan Use case Diagram Sistem Informasi Manajemen Rapat 

Pada DPRD Provinsi Lampung mempunyai 2 actor yaitu user dan admin. User 

bisa melakukan login, melihat jadwal rapat & absensi rapat, mengedit 

profile/akun, melihat riwayat rapat dan mencetak notulensi rapat. Sedangkan 

admin dapat melakukan login, mengelola data user, mengelola jadwal & absensi 

rapat, mengelola jabatan pegawai, mengelola riwayat dan notulensi rapat. 

 

 

 

3.2.2 Desain Proses 

Desain sistem disajikan melalui Use Case diagram pada Gambar 4. 

a. Activity Diagram Login 

Pada Gambar 4 ditunjukkan activity diagram untuk login. Pengguna yaitu 

user dan admin mengakses sistem dan kemudian sistem menampilkan 

halaman login. Pengguna harus mengisi form dengan email dan password, 

lalu klik tombol 'login'. Jika email dan password yang dimasukkan benar 
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dan terdaftar di database, aplikasi akan menampilkan halaman dashboard 

untuk user atau halaman dashboard admin untuk admin. Jika salah, 

pengguna akan dikembalikan ke halaman form login. 

 

Gambar 4. Activity diagram login 

 

 

 

b. Activity Diagram Melihat Jadwal Rapat & Absensi Rapat 

 

Pada Gambar 5 ditunjukkan activity diagram untuk melihat jadwal rapat & 

absensi rapat. User melakukan login, kemudian sistem menampilkan 

halaman dashboard, lalu user memilih Agenda Rapat, selanjutnya 

database mengambil data jadwal rapat. Selanjutnya user menekan tombol 
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masuk ruang rapat, lalu jika rapat berlangsung secara online klik show link 

rapat kemudian sistem menampilkan link google meet, user menekan link 

google meet maka sistem akan menampilkan ruang meeting google meet. 

User klik absen internal untuk absen rapat, lalu database akan menyimpan 

data pegawai dan sistem menampilkan daftar pegawai yang telah 

melakukan absen. Jika terdapat peserta rapat eksternal maka untuk 

mengakses form absen user dapat melakukan registrasi melalui admin 

kemudian login ke sistem dan masuk ke ruang rapat. Selanjutnya menekan 

tombol ‘show’ lalu user mengisi form absen dan menekan tombol simpan, 

database menyimpan data pegawai, sistem menampilkan daftar peserta 

eksternal yang telah melakukan absen. Untuk memudahkan peserta 

eksternal, user dapat melakukan scan barcode yang diberikan oleh admin, 

kemudian sistem menampilkan form absen, user mengisi form absen dan 

menekan klik simpan, database menyimpan data pegawai, dan sistem 

menampilkan daftar peserta eksternal yang telah melakukan absen. 
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Gambar 5. Activity diagram melihat jadwal rapat dan absensi rapat 

 

 

 

c. Activity Diagram Mengedit Profile/akun 

Pada Gambar 6 merupakan activity diagram yang menjelaskan cara 

mengedit profil/akun. User melakukan login kemudian sistem 

menampilkan dashboard, lalu user menekan tombol profile, sistem 
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menampilkan halaman profile, user menekan tombol edit, selanjutnya 

sistem menampilkan form edit profile lalu user mengisi form edit profile 

dan menekan tombol update, database menyimpan perubahan detail akun, 

kemudian sistem menampilkan pemberitahuan data berhasil diubah. 

 

Gambar 6. Activity diagram mengedit profil akun 

 

 

 

d. Activity Diagram Riwayat Rapat 

Pada Gambar 8 merupakan activity diagram melihat riwayat rapat. User 

login pada sistem kemudian sistem menampilkan dashboard, lalu user 

memilih menu agenda rapat, database mengambil data agenda rapat untuk 

ditampilkan di sistem. Untuk mencari riwayat rapat yang diinginkan, user 

menekan tombol cari lalu memasukkan nama rapat yang ingin dicari, 
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database mengambil data riwayat rapat, kemudian sistem menampilkan 

daftar riwayat rapat. 

 

Gambar 7. Activity diagram melihat riwayat rapat 

 

 

 

e. Activity Diagram Notulensi Rapat 

Pada Gambar 8 merupakan activity diagram melihat riwayat rapat. User 

login pada sistem kemudian menekan menu agenda rapat, database 

mengambil data agenda rapat, sistem menampilkan data daftar agenda 

rapat, user menekan tombol notulen rapat kemudian database mengambil 

data notulen, sistem menampilkan notulen rapat. User menekan tombol 

cetak, dan database mengambil data notulen kemudian sistem 

menampilkan download dokumen cetak. 
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Gambar 8. Activity diagram mencetak notulensi rapat 

 

 

 

f. Activity Diagram Kelola Data User - Admin 

Pada Gambar 9 merupakan activity diagram yang menjelaskan alur admin 

saat mengelola data user. Admin login ke sistem kemudian memilih menu 

manage pegawai lalu database akan memanggil data manage pegawai 

kemudian sistem menampilkan data pegawai. Admin dapat menambah 

user dengan menekan tombol tambah pegawai kemudian sistem 

menampilkan form tambah pegawai lalu admin mengisi data pegawai dan 

menekan tombol simpan. Setelah itu database akan menyimpan data 

pegawai yang telah ditambahkan dan sistem akan menampilkan data 

pegawai yang tersedia. Admin dapat melihat info data pegawai dengan 

menekan tombol info, database mengambil data info pegawai, kemudian 

sistem menampilkan data info pegawai. Admin dapat menonaktifkan user 

dengan menekan tombol ‘deactivate’ kemudian sistem menampilkan 
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validasi deactivate, admin menekan tombol konfirmasi lalu database 

menonaktifkan akun pegawai, kemudian sistem menampilkan data user 

yang tersedia. Admin dapat mengedit data user dengan menekan tombol 

‘edit’ kemudian mengisi form edit dan menekan tombol ‘update’ 

selanjutnya sistem menampilkan data user terbaru. 

 

Gambar 9. Activity diagram kelola data user 



23 
 

 

 

g. Activity Diagram Kelola Jadwal Rapat & Absensi Rapat -Admin 

Pada Gambar 10 merupakan activity diagram mengelola jadwal rapat. 

Admin login ke sistem kemudian menekan menu agenda rapat kemudian 

database mengambil data agenda rapat dan sistem menampilkan data 

jadwal rapat. Admin dapat menambahkan jadwal rapat dengan menekan 

tombol tambah kemudian sistem menampilkan form tambah rapat, 

selanjutnya admin melakukan input data jadwal rapat dan user menekan 

tombol simpan, selanjutnya database menyimpan jadwal rapat dan sistem 

menampilkan jadwal rapat terbaru. Admin dapat menghapus jadwal rapat 

dengan menekan tombol delete kemudian sistem menampilkan validasi 

hapus agenda rapat, admin menekan tombol konfirmasi penghapusan, 

selanjutnya database menghapus jadwal rapat, dan sistem menampilkan 

jadwal rapat terbaru. Admin dapat mengedit jadwal rapat dengan menekan 

tombol edit kemudian sistem menampilkan form edit jadwal rapat 

selanjutnya admin melakukan edit jadwal rapat lalu admin menekan 

tombol update, database menyimpan jadwal rapat, setelah itu sistem 

menampilkan jadwal rapat terbaru. Admin dapat melihat pegawai yang 

telah melakukan absen dengan menekan tombol ruang rapat, kemudian 

database mengambil data ruang rapat, selanjutnya sistem menampilkan 

data pegawai yang telah absen. 
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Gambar 10. Activity diagram kelola jadwal dan absensi rapat 
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h. Activity Diagram Kelola Jabatan Pegawai-Admin 

Pada Gambar 11 merupakan activity diagram mengelola jabatan pegawai. 

Admin login ke sistem kemudian menekan menu jabatan pegawai. Admin 

dapat menambah data jabatan pegawai dengan menekan tombol tambah 

kemudian sistem menampilkan form tambah jabatan, lalu admin mengisi 

form tambah jabatan dan menekan tombol simpan, database menyimpan 

data jabatan dan sistem menampilkan data jabatan terbaru. Admin dapat 

mengubah data jabatan pegawai dengan menekan tombol edit kemudian 

sistem menampilkan form edit jabatan, admin mengisi form edit jabatan 

dan menekan tombol update, database menyimpan data jabatan dan sistem 

menampilkan data jabatan terbaru. Admin dapat menghapus data jabatan 

pegawai dengan menekan tombol hapus kemudian sistem menampilkan 

konfirmasi hapus jabatan, admin menekan tombol delete kemudian 

database menghapus data jabatan, dan sistem menampilkan data jabatan 

pegawai terbaru. 
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Gambar 11. Activity diagram kelola jadwal pegawai 

 

 

i. Activity Diagram Kelola Riwayat & Notulensi Rapat-Admin 

Pada Gambar 12 merupakan activity diagram kelola riwayat rapat & 

notulensi rapat. Admin login ke sistem kemudian memilih menu agenda 
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rapat, database mengambil data rapat untuk ditampilkan pada sistem. 

Admin dapat mengubah data rapat dengan menekan tombol ‘edit’, lalu 

sistem menampilkan form edit rapat, admin mengubah form edit rapat dan 

menekan tombol ‘update’, database menyimpan data rapat dan sistem 

menampilkan jadwal rapat terbaru. Admin dapat menghapus data rapat 

dengan menekan tombol ‘delete’ kemudian sistem menampilkan validasi 

hapus jadwal rapat, admin menekan tombol ‘delete’ lalu database 

menghapus data rapat dan sistem menampilkan jadwal rapat terbaru. 

Admin dapat melihat daftar pegawai yang telah melakukan absen serta 

dapat menambahkan notulen dengan menekan tombol ‘ruang rapat’, 

kemudian sistem menampilkan info rapat dan daftar pegawai yang sudah 

absen, selanjutnya admin menekan tombol notulen dan sistem 

menampilkan form notulen. Admin mengisi form notulen kemudian 

menekan tombol simpan, database menyimpan data notulen dan sistem 

menampilkan notulensi terbaru. Admin dapat mengubah notulen dengan 

menekan tombol notulen rapat, database mengambil data notulen rapat 

untuk ditampilkan pada sistem. Admin menekan tombol edit lalu sistem 

menampilkan form edit, admin mengisi form edit dan menekan tombol 

update, database menyimpan data notulen kemudian sistem menampilkan 

keterangan berhasil update notulen dan menampilkan notulensi terbaru. 
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Gambar 12. Activity diagram kelola riwayat dan notulensi rapat 
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j. Activity Diagram Kelola Data Bidang Pegawai – Admin 

Pada Gambar 13 merupakan activity diagram kelola data bidang pegawai. 

Menu ini berfungsi untuk menambahkan bidang yang ada pada DPRD 

Provinsi Lampung dan mengelompokkan pegawai sesuai dengan bidang 

nya masing-masing. Admin login ke sistem kemudian memilih menu 

bidang, database mengambil data bidang untuk ditampilkan pada sistem. 

Admin dapat menambahkan bidang baru dengan menekan tombol 

‘tambah’ kemudian mengisi form dan menekan tombol ‘simpan’. Pada 

masing-masing kolom bidang terdapat tombol aksi yang terdiri dari edit, 

delete dan pegawai. Tombol edit digunakan untuk mengubah nama bidang. 

Tombol delete digunakan untuk menghapus data bidang. Tombol pegawai 

digunakan untuk mengelompokkan pegawai sesuai dengan bidang nya. 

Jika admin menekan tombol ‘pegawai’ maka sistem akan menampilkan 

halaman yang berisi data pegawai, admin dapat menambahkan data 

pegawai dengan menekan tombol ‘tambah’ , dan dapat menghapus data 

pegawai dengan menekan tombol ‘hapus’. 
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Gambar 13. Activity diagram kelola Data Bidang 
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3.2.3 Desain Data 

Desain data yang digunakan meliputi Entity Relationship Diagram (ERD) dan 

struktur tabel database. 

 

a. Entity Relationship Diagram (ERD) 
 

Gambar 14. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Pada Gambar 14 merupakan Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem 

Informasi Manajemen Rapat, terdapat 11 entitas atau tabel pada database 

yaitu tabel_admin, tabel_agenda_rapat, tabel_akun, tabel_bidang, 

tabel_jabatan, tabel_logs_aktivitas, tabel_notulis, tabel_peserta_rapat, 

tabel_peserta_rapat_eksternal, tabel_user, dan tabel_user_bidang. 

 

 

b. Struktur Tabel Database 

1) Tabel User, digunakan untuk menyimpan data profile pengguna 

aplikasi. 

Tabel 5. User 

No Atribut 
Tipe 

Data 
Length Keterangan 

1 id_user int 10 Primary key 

2 id_jabatan int 10 Foreign key 

3 Email varchar 190 Foreign key 
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Tabel 6. User (lanjutan) 
 

No Atribut 
Tipe 

Data 
Length Keterangan 

4 nama_user varchar 75  

5 tempat_lahir_user varchar 75  

6 alamat_user text   

7 foto_user varchar 255  

 

 

 

2) Tabel Admin, digunakan untuk menyimpan data pengelola aplikasi. 

 

 

Tabel 7. Admin 

No Atribut 
Tipe 

Data 
Length Keterangan 

1 id_admin int 10 Primary key 

2 email varchar 190 Foreign key 

3 nama_admin varchar 75  

4 Foto_admin varchar 255  

 

 

 

3) Tabel Agenda rapat, digunakan untuk menyimpan data rapat yang 

ditampilkan diaplikasi. 

 

Tabel 8. Agenda Rapat 

No Atribut 
Tipe 

Data 
Length Keterangan 

1 id_agenda_rapat bigint 20 Primary key 

2 id_admin int 10 Foreign key 

3 judul_rapat varchar 190  

4 jenis_rapat enum   

5 lokasi_rapat varchar 255  
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Tabel 9. Agenda Rapat (Lanjutan) 

No Atribut 
Tipe 

Data 
Length Keterangan 

6 link_rapat varchar 255  

7 waktu_mulai_rapat datetime   

8 waktu_selesai_rapat datetime   

9 qr_rapat varchar 255  

 

 

 

4) Tabel Peserta Rapat, digunakan untuk menyimpan data peserta rapat 

dan data waktu absen peserta rapat. 

 

Tabel 10. Peserta Rapat 

No Atribut 
Tipe 

Data 
Length Keterangan 

1 id_peserta_rapat bigint 20 Primary key 

2 id_agenda_rapat bigint 20 Foreign key 

3 id_user int 10 Foreign key 

4 waktu_absen_rapat datetime   

 

 

 

5) Tabel Notulis, digunakan untuk menyimpan data notulensi rapat 

Tabel 11. Notulis 

No Atribut 
Tipe 

Data 
Length Keterangan 

1 id_notulis bigint 20 Primary key 

2 id_agenda_rapat bigint 20 Foreign key 

3 id_admin int 10 Foreign key 

4 judul_rapat varchar 190  

6 ketua_rapat varchar 190  
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Tabel 12. Notulis (Lanjutan) 
 

No Atribut 
Tipe 

Data 
Length Keterangan 

7 sekretaris_rapat varchar 190  

8 notulen_rapat varchar 190  

9 pembukaan text   

10 pembahasan text   

11 peraturan text   

12 ttd text   

6) Tabel peserta rapat eksternal, digunakan untuk menyimpan data 

peserta rapat yang bukan berasal dari DPRD Provinsi Lampung. 

 

Tabel 13. Peserta Rapat Ekternal 

No Atribut 
Tipe 

Data 
Length Keterangan 

1 id_peserta_rapat_eksternal bigint 20 Primary key 

2 id_agenda_rapat bigint 20 Foreign key 

3 nama_peserta varchar 100 Foreign key 

4 email_peserta varchar 170  

5 no_hp_peserta varchar 20  

6 jabatan_peserta varchar 100  

7 asal_instansi varchar 255  

 

7) Tabel Jabatan, digunakan untuk menyimpan data jabatan pegawai 

DPRD Provinsi Lampung. 

 

Tabel 14. Jabatan 

No Atribut 
Tipe 

Data 
Length Keterangan 

1 id_jabatan int 10 Primary key 

2 Nama_jabatan varchar 100  
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8) Tabel Akun, digunakan untuk menyimpan data login pengguna 

aplikasi. 

 

Tabel 15. Akun 

No Atribut 
Tipe 

Data 
Length Keterangan 

1 email bigint 20 Primary key 

2 password bigint 20  

3 role int 10  

4 status_akun datetime   

 

9) Tabel logs aktivitas, digunakan untuk menyimpan data semua 

aktivitas yang dilakukan di website. 

 

Tabel 16. Logs Aktivitas 

No Atribut 
Tipe 

Data 
Length Keterangan 

1 email varchar 190 Primary key 

2 id_logs_aktivitas bigint 20 Foreign key 

3 browser varchar 190  

4 ip_addres varchar 190  

5 value_aktivitas text   

 

10) Tabel bidang, digunakan untuk menyimpan menyimpan data nama 

bidang pada DPRD Provinsi Lampung. 

 

Tabel 17. Bidang 

No Atribut 
Tipe 

Data 
Length Keterangan 

1 Id_bidang int 10 Primary key 
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Tabel 18. Bidang (Lanjutan) 

2 id_admin int 10 Foreign key 

3 nama bidang varchar 190  

 

 

11) Tabel user bidang, digunakan untuk menyimpan data pegawai sesuai 

dengan bidang nya masing-masing. 

 

Tabel 19. User bidang 

No Atribut 
Tipe 

Data 
Length Keterangan 

1 id_user_bidang int 10 Primary key 

2 id_bidang int 10 Foreign key 

3 Id_user int 10 Foreign key 

 

 

 

3.2.4 Desain Interface 

Desain Interface pada perancangan Sistem Informasi Manajemen Rapat berbasis 

Web adalah sebagai berikut. 

 

a. Desain Interface Login 

Gambar 15 merupakan interface halaman login, terdapat form yang harus 

diisi yaitu email dan password, jika telah mengisi kemudian klik tombol 

‘login’ untuk masuk sebagai pengguna aplikasi. 
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Gambar 15. Desain interface login 

 

 

 

b. Desain interface Dashboard - User 

Gambar 16 merupakan interface halaman dashboard user, tampilan ini 

akan muncul ketika pengguna mengakses web dan login sebagai user. 

Dapat dilihat dinavigasi terdapat menu agenda rapat dan profile. 

 

Gambar 16. Desain interface dasboard user 
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c. Desain Interface Edit Profile - User 

Gambar 17 merupakan interface halaman edit profile user, tampilan ini 

akan muncul ketika pengguna mengakses web dan login sebagai user. User 

memilih menu profile dan menekan tombol edit maka aplikasi 

menampilkan form edit profile. 

 

Gambar 17. Desain interface edit profile user 

 

 

 

d. Desain Interface Agenda Rapat - User 

Gambar 18 merupakan interface halaman agenda rapat user. tampilan ini 

akan muncul ketika pengguna mengakses web dan login sebagai user. User 

memilih menu agenda rapat kemudian aplikasi menampilkan seluruh data 

agenda rapat. Jika ingin mengikuti rapat user bisa klik tombol masuk ruang 

rapat. User dapat melihat dan mengunduh dokumen notulensi dengan 

menekan tombol unduh notulensi. 
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Gambar 18. Desain interface agenda rapat user 

 

 

 

e. Desain Interface Ruang Rapat - User 

Gambar 19 merupakan interface halaman ruang rapat user. tampilan 

halaman ini akan muncul ketika pengguna mengakses web dan login 

sebagai user dan memilih menu agenda rapat kemudian kemudian 

menekan tombol ‘masuk ruang rapat’. Sistem menampilkan informasi 

terkait pelaksanaan rapat serta dapat melihat peserta yang telah melakukan 

absensi pada tabel yang terletak di bawah informasi pelaksanaan rapat. 
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Gambar 19. Desain interface ruang rapat user 

 

 

 

f. Desain Interface Dashboard - Admin 

Gambar 20 merupakan interface halaman dashboard admin, tampilan 

halaman ini akan muncul ketika pengguna mengakses web dan login 

sebagai admin. Dapat dilihat dinavigasi terdapat menu jabatan pegawai, 

manage pegawai, dan agenda rapat. 

 

Gambar 20. Desain interface dashboard admin 
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g. Desain Interface Data Jabatan Pegawai - Admin 

Gambar 21 merupakan interface halaman data jabatan pegawai, tampilan 

halaman ini akan muncul ketika pengguna mengakses web dan login 

sebagai admin dan memilih menu jabatan pegawai. Admin dapat 

menambah data jabatan pegawai dengan menekan tombol tambah dan 

mengisi form yang ditampilkan pada sistem. Jika admin ingin mengubah 

data jabatan dapat menekan tombol edit, dan jika admin ingin menghapus 

data jabatan dapat menekan tombol delete. 

 

 

Gambar 21. Desain interface data jabatan admin 

 

 

 

h. Desain Interface Data pegawai – Admin 

Gambar 22 merupakan interface halaman data pegawai, tampilan halaman 

ini akan muncul ketika pengguna mengakses web dan login sebagai admin. 

Tampilan ini akan muncul jika admin memilih menu manage pegawai. 

Pada menu ini admin dapat menambah data pegawai dengan menekan 

tombol tambah dan mengisi form yang ditampilkan pada sistem, dan 
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admin dapat mengubah data pegawai dengan menekan tombol edit. Jika 

admin ingin menghapus data pegawai tekan tombol hapus. 

 

Gambar 22. Desain interface data pegawai admin 

 

 

 

i. Desain Interface Agenda Rapat - Admin 

Gambar 23 merupakan interface halaman agenda rapat, tampilan halaman 

ini akan muncul ketika pengguna mengakses web dan login sebagai admin. 

Tampilan halaman ini akan muncul jika admin memilih menu agenda 

rapat. Pada halaman ini admin dapat menambah agenda rapat dengan 

menekan tombol tambah dan dapat mengubah data agenda rapat dengan 

menekan tombol edit. Jika admin ingin menghapus data agenda dengan 

menekan tombol delete. Admin dapat mencari data agenda rapat yang telah 

berlangsung dengan menekan tombol cari dan memasukkan nama agenda 

rapat yang akan dicari. Jika admin ingin menambahkan notulensi pada 

rapat yang telah berlangsung dengan menekan tombol tambah notulensi 

dan mengisi form yang ditampilkan oleh sistem. Admin dapat melihat 

peserta rapat yang telah melakukan absensi rapat dengan menekan tombol 

ruang rapat kemudian sistem akan menampilkan tabel berisi daftar peserta 

rapat yang telah berhasil melakukan absensi. 
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Gambar 23. Desain interface agenda rapat admin 

 

 

j. Desain Interface Bidang - Admin 

Gambar 24 merupakan interface halaman bidang. Tampilan halaman ini 

akan muncul ketika pengguna mengakses web dan login sebagai admin 

dan memilih menu bidang. Pada halaman ini admin dapat menambah data 

bidang, mengubah data bidang, menghapus data bidang dan 

mengelompokkan data pegawai sesuai dengan bidang nya. Tombol tambah 

digunakan untuk menambah data bidang yang ada pada DPRD Provinsi 

Lampung. Kolom ‘search’ yang terletak pada pojok kanan dibawah tombol 

‘tambah’ digunakan untuk mencari nama bidang. Admin dapat mengubah 

nama bidang dengan menekan tombol ‘edit’. Tombol ‘delete’ digunakan 

untuk menghapus data bidang. Tombol ‘pegawai’ digunakan untuk 

mengelompokkan pegawai pada bidang nya masing-masing. 
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Gambar 24. Desain Interface bidang 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal- 

hal berikut: 

1) Sistem manajemen rapat berbasis web pada DPRD Provinsi Lampung dapat 

dikembangkan 

2) Dengan adanya sistem informasi manajemen rapat ini penyampaian informasi 

jadwal rapat lebih mudah, cepat dan efisien tanpa harus mememberitahu satu 

persatu atau membuat surat 

3) Sistem ini sangat fleksibel sehingga memudahkan pegawai untuk melihat informasi 

rapat, notulensi rapat, peserta yang hadir rapat dan riwayat rapat yang telah 

berlangsung, dimanapun dan kapanpun. 

4) Sistem manajemen rapat berbasis web pada DPRD Provinsi Lampung berdasarkan 

hasil uji implementasi menggunakan pengujian User Acceptance Testing, aplikasi 

ini dikategorikan sangat baik dan dinyatakan layak untuk digunakan. 

 

 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan untuk aplikasi ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan sistem ke depannya, yaitu: 

1) Perlu dikembangkannya bagian fitur absensi dengan menambahkan fitur timestamp 

camera dan Global Positioning System (GPS) agar mengetahui posisi peserta rapat 

pada saat melakukan absensi. 



 

78 
 

 

2) Perlu dikembangkannya bagian notulensi dengan menambahkan foto dokumentasi 

rapat, agar dapat diketahui bahwa rapat benar-benar terlaksana. 

3)  Perlu dikembangkan nya bagian login dengan menambahkan fitur keamanan 

seperti verifikasi captcha (Completely Automatic Public Turing Test to Tell 

Computers and Human Apart), agar sistem terlindungi dan meminimalisir terkena 

hack. 

4) Ditambahkan fungsi pengumuman jadwal rapat melalui email atau notifikasi 

otomatis dari aplikasi. 
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